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ABSTRAK
Pada tanah gambut didapatkan bakteri pengurai bahan organik yang dominan yaitu
Pseudotnonas spp., tetapi penggunaanpestisida oleh petambak diduga dapat mengurangi kinerja
bakteri tersebut. Untuk itu dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui daya hambat
dan toksisitas pestisida terhadap mikroba pengurai serta pengaruhnya terhadap kualitas tanahgambut. Penelitian dilakukan pada skala laboratorium dengan menggunakan media TSA(Tryptit' Soy Agar) dan paperdisk ( 13 mm) untuk uji daya hambat, sedangkan uji toksisitas
menggunakan media NB (Nulrient Broth) dan tanah gambut untuk uji toksisitas bakteri. Bakteri
yang diuji adalah Pseudomonas spp. merupakan hasil kultur murni yang diisolasi dari tanah
gambut dan diaplikasikan dengan kepadatan 106 CFU/mL pada media NB dan 106CFU/g tanah
kering pada media tanah gambut. Tiga jenis pestisida yang diuji adalah Brestan, Thiodan dan
Hostathion dengan konsentrasi 0,001; O,01; 0,1; 1,0 dan 10,0 mg/L serta kontrol masing-masing
tiga ulangan yang disusun berdasarkan rancangan acak lengkap untuk setiap jenis pestisida.
Diameter hambatan pada konsentrasi tertinggi (10,0 mg/L) yaitu: lg,?9, 4,b9, dan 9,g mmberturut-turut pada Brestan, Thiodan dan Hostathion. Brestan menghambat perkembangan
Pseuclonutnas spp. pada konsentrasi terendah 0,01 mg/L. sedangkan Thiodan dan Hostathion
pada konsentrasi 1.0 mg/L. Daya hambat tprtinggi adalah Brestan. Uji toksisitas menunjukkan
populasi Pseudomonas spp. menurun dengan kenaikan konsentrasi uji. Toksisitas tertinggi
adalah rhioclan pada media NB dan Hostathion pada media tanah gambut.
ABSTRACT: Effect of pesticide on d.ecomposer bacteria Pseud,omonas spp. organic
rnatter in peat soil. By: Brata pantjara, Ahhmad Mustafa, Adi Hanafi,
and Muliani.
One of the doninant organic matter decompotes identified front peat soil was Pseudamonas
spp' It is belieued that the applieation of pesticides affects the populatinn of Pseudotnonas Bpp.
The aint of this experiment was to determine th,e intensity of pesticides inhibition, effect on thepopulation of Pseudomonae spp. and change of peat soil quality. The experiment was con-
ducted undcr laboratory eondition u.sing TSA (Tryptic Soy Agar) media and. japerdiah of 1J mm
in dianteter for inhibitittn test. While toxicity tests were conducted in pure NB (Nutrient Broth)
and peat soil. The population of Pseudomonay spp. tested was 106 CFU/nrL in NB and I0
CFU /g dry soil in peat soil. The three pesticides tested were Brestan, Thiod.an and. Hostathion
with concentration trcatments of 0.001; 0.01; 0.1; 1.0; 10 mg/L and control with three replicates
folbwing the utmpletely randomized design. The inhibition diametres at 10.0 mg/L wis lg.Tg,
4.58, ancl 9.9 ntm for Brestan, Thiodan and Hostathion respe.ctiuely. Brestan inhibited u.p to
cow'entratiort of 0.01 ntg/L, while Thiodan and Hostathion at eoncentration of 1.0 ng/L. The
highest inhibitirtn zone u)as Brestan. Toxieity test showed that the Pseud.ornonae spp. popula-
tion tend to dccrease utith higher eoncentration. The highest toxicity was Thiodan ii Nb media
and Hostalhion in peat soil ntedia.
KEYWORDS: peeticide, bacteria, organic rnatter, peat soil.
PENDAHULUAN
Kandungan serasah (berasal dari hancuran
bagian tumbuhan) pada tanah gambut yang
sangat tinggi menyebabkan kandungan bahan
organik di tanah cukup tinggi (C-organik >12%).
Bahan organik selanjutnya menjadi asam-asam
organik yang bereaksi masam dan menyebabkan
menurunnya produktivitas tanah. Di samping itu
ketidakmampuan mikroba dalam mendekom.
posisikan bahan organik yang tersedia di tanah
menyebabkan pula kualitas tanah gambut men-jadi rendah.
Mikroba tanah berperan merombak bahan
organik sehingga dapat mempercepat proses
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pematangan tanah dan diharapkan akan mening'
katkan produktivitas primer atau pertumbuhanjasad makanan alami. Aktivitas mikroba di-
pengaruhi oleh kandungan bahan organik tanah
dan rasio C:N serta keasaman tanah, sehingga
perlu diciptakan kondisi yang dapat meningkatkan
kinerja mikroorganisme pengurai tersebut. Nilai
nutrisi media sangat menentukan pertumbuhan
dari mikroba. Kebutuhan dasar mikroba umumnya
meliputi: air, karbon, energi, nitrogen, mineral, dan
faktor pertumbuhan (Benson, 1985; Moriarty,
1987). Pada pH tanah yang rendah jamur lebih aktif
dibandingkan dengan bakteri dalam menguraikan
bahan organik (Garret, 1981). Pada rasio C:N
antara 10-15, mikroba pengurai bahan organik
akan bekerja lebih aktif daripada rasio C:N yang
lebih tinggi (Boyd. rgS2).
Mikroba pengurai bahan organik pada dasarnya
tersedia secara alami dan kemampuan pengurai-
annya dipengaruhi oleh jenis substrat dan kondisi
tanah. Pada tanah gambut yang berbeda dijumpai
mikroba pengurai bahan organik dominan yang
berbeda pula. Berdasarkan hasil penelitian
Pantjara et al. (1997a) yang dilakukan di beberapa
Kabupaten di Sulawesi Selatan teridentifikasi 12
genera bakteri, delapan di antaranya tergolong
bakteri pengurai bahan organik di mana salah
satunya terdapat bakteri Pseudonorrui spp. Hanafi
et al. (1995) juga telah menemukan bakteri
Cytophagaspp. di kawasan mangrove di Kabupaten
Sinjai, Sulawesi Selatan. Menurut Winogradsky
(dalant Sutedjo et al., l99l) Cytophaga spp. ter-
masuk bakteri pengurai bahan organik secara
umum (selulosa secara khusus) selain genera
C e I lu ibr io dan C e I lf a lc ic u.la.
Penggunaan berbagai pestisida pada proses
persiapan budidaya udang sering dilakukan oleh
petani tambak, di mana petani tambak mengguna-
kan pestisida dengan dosis yang berlebih tanpa
memperhatikan dampak negatif terhadap
organisme lain bukan sasaran. Di samping itu peng-
gunaan pestisida yang terus-menerus di tambak
dapat menimbulkan meningkatnya residu bahan
aktif dari pestisida (buprofezin, trifenil asetat,
endosulfan, triazofos dan bahan aktif lainnya)
pada tanah, sehingga dapat mengarah pada
ketidakseimbanga n tatanan ekologi. Penggunaan
pestisida Brestan, Thiodan dan Hostathion oleh
petani tambak untuk memberantas ikan liar dan
trisipan di tambak diduga dapat membunuh
mikroba pengurai bahan organik di tanah. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh pestisida
terhadap daya tahan bakteri pengurai bahan
organik tambak tanah gambut.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Perikanan Pantai, Maros dari bulan
Juli sampai dengan Oktober 1997. Pestisida yang
dipilih adalah jenis pestisida yang sering di-
gunakan petani pada persiapan tambak sebelum
budidaya yaitu Brestan, Thiodan dan Hostathion.
Masing-masing jenis pestisida mengandung bahan
aktif sebagai berikut: Brestan 56,4%o timah trifenil
asetatdan 15,75% maneb, Thiodan 35.2% endosul-
fan dan Hostathion 42,Oyo triazofos.
Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu
uji pendahuluan untuk menguji daya hambat
bakteri dan uji toksisitas untuk mengetahui
pengaruh pestisida terhadap populasi bakteri
Pseudomonos spp.
Uji Daya Hambat
Untuk uji daya hambat dicobakan konsentrasi
pestisida: 0,0001; 0,001; 0,01; 0,1; 1,0; dan 10,0
mg/L; serta tanpa pestisida sebagai kontrol,
masing-masing dengan enam ulangan yang
disusun berdasarkan rancangan acak lengkap
untuk setiap jenis pestisida. Media yang
digunakan adalah TSA (Tryptic Soy Agar) dalam
cawan petri yang berisikan paperdisk (diameter
=l3mm). Biakan murni bakteri Pseudomonos spp.
yang diisolasi berasal dari tanah gambut dan
diinokulasi ke dalam media TSA pada cawan petri
dengan kepadatan 106 CFU/mL. Paperdisk
dicelupkan ke dalam pestisida yang telah
ditentukan konsentrasinya sampai jenuh,
kemudian dimasukkan ke dalam TSA dalam
cawan petri yang telah diinokulasi dengan bakteri
Pseu.donronos spp. dan selanjutnya diinkubasi
selama 48 jam pada suhu 25'C.Pengamatan daya
hambat dilakukan dengan mengukur diameter
hambatan (mm) pada media TSA menggunakan
penggaris Dial Califer (mistar geser) dengan
tingkat ketelitian alat ukur + 0,1 mm. Pengukuran
diameter dilakukan minimal sebanyak 4 kali
tergantung lingkaran hambatan. Semakin kurang
beraturan bentuk lingkaran semakin banyak
ulangan pengukuran. Data yang diperoleh
dianalisis ragam dengan rancangan acak lengkap
dengan terlebih dahulu ditransformasi dalam
bentuk transformasi x+1/2 mengikuti petunjuk
Gaspersz (1992).
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Uji Toksisitas
Untuk uji toksisitas digunakan dua media
yaitu NB (Nutrient Broth\ dan tanah gambut,
dengan konsentrasi pestisida adalah 0,001; 0,01;
0,1; 1,0; l0 mg/L, dan tanpa pestisida sebagai
kontrol, masing-masing diulang tiga kali yarrg di-
susun berdagarkan rancangan acak lengkap untuk
setiap jenis pestisida. Biakan murni bakteri
Pseudomonos spp. ditumbuhkan pada media NB
dengan kepadatan bakteri t 06 CFU/mL. Selanjut-
nya pada biakan bakteri tersebut diaplikasikan
pestisida Brestan. Thiodan dan Hostathion sesuai
konsentrasi, kemudian diinkubasi pada suhu 2b"C.
Perkembangan populasi bakteri pse udomonas spp.
diamati pada hari ke-3, 6, g, 12, dan 1b.
Pada media tanah gambut, tanah tersebut
sudah dibersihkan dari serasah yang kasar dan
disterilkan dalam au,toclaue pada suhu 121"C dan
tekanan I atm selama dua jam dengan tujuan
membunuh semua mikroba di dalam tanah. Tanahgambut dengan kadar air 56,4g0/o ditimbang
dengan bobot 177g atau setara dengan 100 g boboi
kering nada gelas piala b00 mL dan disimpan ke
dalam cleanbench. Bakteri pseud,ornonos spp. hasil
biakan murni kemudian diaplikasikan ke dalam
tanah gambut dengan kepadatan bakteri 106CFU/g kering tanah. Pengamatan perkembangan
populasi bakteri dilakukan pada hari ke-3, 6, 9,
12, dan 15 dengan mengambil 1 g tanah kemudian
diencerkan ke dalam 9 mL larutan NaCl O,gE%.
Pengenceran dilakukan secara bertingkat (10.{;
1Q'0; lQ'6; 10'7), kemudian diinokulasi ke dalam me-
dia TSA dalam cawan petri. Populasi bakteri
dihitung dengan metode pengenceran menurut
Standor Plate Count (Lay, 1994).
Pengamatan kualitas tanah meliputi pH,
potensial redoks, bahan organik, N total, dan raeio
C:N dilakukan pada awal dan akhir penelitian.




Introduksi pestisida pada paperdisk ke dalam
media TSA yang diberi biakan murni bakteri
Pseudom.onos spp. menunjukkan adanya daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri. Uji daya
hambat pestisida Brestan, Thiodan, dan Hostathion
disajikan pada Gambar 1. Dari hasil uji terlihat
bahwa pengaruh pestisida (Brestan, Thiodan,
Hostathion) dengan berbagai konsentrasi pada
media TSA menunjukkan tingkat daya hambat
yang berbeda.
Pestisida Brestan mempunyai daya hambatyang
paling tinggi terhadap bakteri Pseudomonas spp.
dengan diameter hambatan 18,28; 18,12;8,26; dan
6,36 mm (luas hambatan = 666, 407,299, dan 161
mm2) pada konsentrasi pestisida 10,0; 1,0; 0,1; dan
0,01 mg/L, sedangkan Thiodan sebesar 4,58 dan 4.lb
mm (luas hambatan = 732 dan 100 mm2) pada
konsentrasi masing-masingl0,O dan 1,0 mg/L dan
Hostathion.sebesar 9,9 dan 4,83 mm 0uas hambatan
= 213 dan 118 mm) masing-masing untuk
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Gambar 1.Diameter hambatan berbagai pestisida dalam media TSA.
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Konsentrasi pestisida yang diberikan mampu
menghambat pertumbuhan bakte fi Pgeudo monas
spp. untuk masa inkubasi dua hari, di mana
Pseudomonos spp. yang diaplikasikan di antara
isolat penghambat tidak dapat berkembang dan
secara nyata dapat dibedakan dengan konsentrasi
yang lebih rendah dari masing-masing pestisida.
Hal ini terlihat dari bakteri yang tumbuh di me-
dia TSA. Tingginya daya hambat dari Brestan di-
duga karena pestisida ini mengandung bahan
aktif yang lebih toksik untuk menghambat per-
kembangan bakteri Pseudomonos spp. daripada
bahan aktifyang terkandung dalam Thiodan dan
Hostathion.
Uji Toksisitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri
Pseu.domonos spp.pada media NBdapathidup dan
berkembang biak sampai konsentrasi 10,0 mgll,
pada semua jenis pestisida yang dicobakan. Secara
umum tidak terjadi adanya kecenderungan
perubahan populasi Pseudomonos spp. baik
terhadap waktu pengamatan maupun terhadap
konsentrasi uji (Lampiran 2). Akan tetapi, dari
ketiga pestisida memberikan indikasi bahwa
pestisida Thiodan memberikan daya racun yang
-D-3
_......D-t5
lebih tinggi dibandingkan dengan pestisida Brestan
dan Hostathion, di mana populasi baktedi Peeudamo-
nos spp. paling rendah pada setiap pengamatan
sejak hari ke-6 hingga ke-15 pada media.
Selama penelitian berlangsung belum ditemu-
kan bakteri mati total pada jenis dan konsentrasi
pestisida yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentragi pestisida (Brestan, Thiodan dan
Hostathion) 10,0 mgl[, masih dalam konsentrasi
yang belum membahayakan bagi kehidupan bakteri,
tetapi hanya menghambat pembiakan bakteri tanpa
membunuhnya.
Pada Gambar 2 terlihat bahwa populasi bakteri
pada media NB pada hari ke tiga @-3) setelah apli-
kasi untuk tiga jenis pestisida berfluktuasi, sedang-
kan pada hari ke- 15 (D- 15) setelah aplikasi populasi
bakteri cenderung menurun aktivitasnya dibanding
pada hari ke-3, 6, 9, dan 12. Menurunnya bakteri
pada hari ke-15 diduga akibat reaksi pestisida telah
berjalan lambat di samping ihr juga disebabkan daya
tahan bakteri Pseudomonos spp. yang sudah mulai
menurun setelah lama berada di bawah pengaruh
pestisida. Menurut Dwidjoseputro (1994), umumnya
bakteri yang muda kurangdaya tahannya terhadap
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pada media Nutrient Broth.
Population of bacteria Pseudomonos spp. ofter d-3 and
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Pada media tanah, Brestan berpengaruh nyata
(P<0,05) pada hari ke-3, 6, 9, dan 15 serta ber-
pengaruh tidak nyata (F0,05) pada hari ke.12
setelah inokulasi. Thiodan berpengaruh nyata
(P<0,05) pada hari ke.3, 9, dan 12 dan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) pada hari ke.6 dan 15,
sedangkan Hoetathion berpenganrh nyata @<0,0b)
pada hari ke.6, 9, 12, dan 15, tetapi berpengaruh
tidak nyata (b0,05) pada hari ke.B (Lampiran B).
Jika dibandingkan pengaruh pestieida pada
kedua media (NB dan tanah gambut), maka
pengaruh pestisida kurang nyata terlihat terhadap
populasi bakteri pada media iVutrient Broth,diduga
bakteri Peeu domonas app. yang telah diaplikasikan
lebih menyukai habitat aelinya (tanah gambut)
karena bakteri ini di isolaei dari tanah gambut,
meskipun pada media TSA juga mengandung bahan
yang diperlukan untuk perturnbuhan bakteri seperti
pepton dan agar (Difco, lg84). Menumt Hanafi et
al. (1997) bahwa tanah gambut mempunyai sumber
bahan organik yang berasal dari serasah (sisa
vegetasi) dan lambat laun bahan organik ini dapat
melepaskan nitrogen. Selanjutnya N diperlukan oleh
tt
r0.5
bakteri sebagai makanannya dan sebagai penyusun
protoplaema untuk pertumbuhan dan berkembang
biak (Surya tt et al., 1 996). Di samping itu unsur lain
yang mempengaruhi aktivitas dan berkembang
biaknya populasi sel mikroba adalah keeeimbangan
antara unsur hara makro yang ada di dalam tanah
itu sendiri, miealnya gumber C walaupun tidak
dimanfaatkan Becara utuh oleh mikroba namun
eangat diperlukan oleh mikroba untuk eintasan dan
berkembang biak bakteri eebagai akibat terbatasnya
N (Compeau etal., Lg89;Metting 1g98; Pantjara et
a1.,7997b\.
Hasil penelitian Pantjara et al. (1998), adalah
karena peetisida thioden dapat mematikan udang
LC" (24jam) pada koneentrasi O,ZOZ3 mg/L dan
L0.w(z4jam) pada konsentrasi 1,0 mgll, namun
tidak mematikan total bakteri di dalam tanah,
tetapi hanya menurunkan populasi bakteri pada
tanah gambut dari 1402,82.10? CFU/g bobot kering
tanah pada awal penelitian dan menurun menjadi
675.107dan 53,27.LO7 CFUIg bobot kering tanah,
masing-masing pada konsentraei O,Zb dan 10,0
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Populasi bakteri Peeudomonos sp.pada hari ke-3 (D-3) dan lb (D-ffy setelah aplikasipestisida pada tanah gambut.
Population of bacteri.a, Pseud,omonae Bp. at D-3 and D- 15 aftet pesticid.e application inpeat soil.
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Pengaruh pestisida (Brestan, Thiodan, dan
Hostathion) terhadap bakteri Pseu,domortes spp.
pada media tanah gambut belum terlihat adanya
kematian total terhadap bakteri, baik pada
pengamatan hari ke-3 (D-B) maupun hari ke-15 (D-
15) setelah aplikasi pestisida (Gambar 3). Hal ini
disebabkan konsentrasi pestisida yang dicobakan
masih dalam batas yang belum mematikan bakteri
tetapi hanya menghambat perkembangan bakteri.
Menurut Dwidjoseputro (1994), bahwa pemberian
desinfektan, germisida, dan bakterisida yang
berlebihan dapat menghambat pembiakan bakteri
bahkan dapat membunuh bakteri, sebaliknya pem-
berian zat kimia yang berasal dari desinfektan
seperti fenol pada konsentrasi yang lebih rendah
(encer) merupakan sumber tenaga (makanan)
bakteri Pse u.do ntonos spp.
Secara umum, tanah gambut sebelum aplikasi
pestisida termasuk bereaksi masam, bahan organik
dan rasio C:N tergolong tinggi. Pestisida yang
diaplikasikan belum mempengaruhi kualitas tanah
seperti pH dan potensial reduksi-oksidasi namun
mempengaruhi bahan organik dan rasio C:N, yang
ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan bahan
organik dan N-total (Lampiran 4).
Potensial reduksi-oksidasi digunakan untuk
mengetahui konsentrasi oksigen yang ada di dalam
tanah. Potensial reduksi-oksidasi (redoks), sebelum
dan sesudah aplikasi relatif stabil dan bernilai
positif berkisar antara +44 mV hingga +64 mV. Hal
ini menunjukkan aerasi di dalam tanah masih
berjalan baik. Menurut Stolp (1988), potensial
reduksi-oksidasi antara 0 dan +200 mV biasanva
dihuni bakteri microaerophilic.
Pada awal sebelum aplikasi pestisida pH tanah
5,87, namun pH tanah berubah sesudah aplikasi
sesuai denganjenis pestisida. pH tanah cenderung
menurun pada Brestan , relatif stabil pada Thiodan
dan cenderung meningkat pada Hostathion. Proses
penguraian bahan organik membutuhkan
karbohidrat (C) sebagai sumber tenaga dan dalam
perkembangannya juga membutuhkan unsur N
untuk diasimilasikan menjadi penyusun tubuhnya.
Hasil analisis sidik ragam pada ketiga jenis pesti-
sida (Brestan, Thiodan dan Hostathion) menunjuk-
kan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bahan
organik tanah, namun Brestan dan Hosthation
tidak berpengaruh nyata (l>0,05) terhadap
kandungan N sedangkan Thiodan berpengaruh
nyata (P<0,05). Demikian juga terhadap kan-
dungan karbon (C) Brestan tidak berpengaruh
nyata (F0,05), tetapi Thiodan dan Hostathion
berpengaruh nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa sebenarnya terjadi penguraian bahan-
bahan organik yang dicerminkan dengan mening-
katnya N-total, tetapi tampaknya juga terjadi
penguraian serasah menjadi bahan organik yang
lebih besar.
Menurut Foth (1991), penurunan kandungan
bahan organik tanah secara umum disebabkan oleh
peningkatan kegiatan mikroorganisme tanah.
Namun dalam penelitian ini penurunan kandung.
an bahan organik pada pestisida thiodan tidak
seiring dengan peningkatan populasi bakteri
Pseu,domonos spp. Hal ini diduga penurunan
kandungan bahan organik disebabkan oleh ter-jadinya proses penguraian bahan organik lebihcepat
daripada perombakan bagian-bagian serasah.
KESIMPULAN
Pada konsentrasi > 0,01 mg/L Brestan mem-
berikan daya hambat terhadap perkembangan
Pseudomonos spp. pada media TSA, sedangkan
Thiodan dan Hostathion memberikan daya hambat
pada konsentrasi > 1,0 mg/L.
Populasi Pseudontonos spp. lraik pada media
Nutrient Broth maupun tanah gambutcenderung
menurun dengan kenaikan konsentrasi bahan
pestisida yang diuji. Konsentrasi pestisida l0 mg/
L menurunkan populasi bakteri Pseudontonos spp.
tetapi tidak mematikan secara total bakteri.
Toksisitas tertinggi adalah Thiodan pada media
Nutrient Broth dan Hostathion pada media tanah
gambut.
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Diameter hambatan (mm) pestisida terhadap perkembangan bakteri
Pseu.dontonos spp. dengan menggunakan media TSA.
Inhibition diameter (mnt) of pesticide on the deuelopment of Peeudomonae


















































































































.yang diikuti htrnrf tidak sanra pada kolonr yang sama berbeda nyata (P<0.O5)
Values tn tttlttrnns ruith lhe sonre su.peracript are signifit:antly d.ifferent (P<0.05)
4N
Pantjara, B. A. Mustafa, A. Honafl, dan Mullanl
l,ampiran 2. Pengaruh pestisida terhadap populasi bakteri (Iff CFtJ/mLl Pseudamonrw spp. pada media
Nutrient broth.
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Lampiran 3. Pengaruh Pestisida terhadap populasi bakteri (lff CFU/g) Pseudomonos 8pp. dengan
menggunakan media tanah gambut.
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Angka yarrg diikuti huruf tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0'O5)
Valuec itt utlunt.nrs ,rlith th" aorrtc ar.peracript are rignificanlly different (P<0.05)
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Pengaruh peetisida dan peranan bakteri Pseudomonaa spp. terhadap kualitas tanah
gambut.












* Awal llniliqll b.BZ 6.04
* Setelah pemakaian pestieida
(Afle r a p p I ieat in n of peetie idc \
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Angka yarrg diikuti huruf tidak sama pada kolonr yang sarna berbeda nyata (p<0,0s)
values in coltttntts ruith llw aarnc auperti(,'ipt are sigtrifjcantll' ttifferent (p<0.0s)
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